BAB V

PENUTUP

4.2. Kesimpulan

Seni merupakan imajinasi yang diwujudkan dalam karya, namun pengetahuan
masyarakat dalam seni sangatlah kurang. Menurut hasil wawancara budayawan,
kesenian Betawi sering kali salah informasi yang menyebabkan penyampaian
informasi ke informasi lainnya semakin memburuk. Melalui perancangan media
informasi berupa buku mengenai Tari Tradisional Cokek, diharapkan remaja dapat

memahami kebudayaan dari Betawi yang berkolaborasi dengan tionghoa.

Selain terdapat tulisan, buku ini juga terdapat visual-visual yang membuat
target audiens lebih tertarik untuk membaca dan lebih memahami informasi yang
disampaikan. Informasi yang diberikan dalam perancangan buku ini bertahap dan
berupa bab, sehingga pembaca lebih mudah untuk memahami. Buku infotmasi ini
digunakan untuk menggali informasi terhadap seni tari, sehingga kebudayaan
Betawi tidak memudar atau diambil alih oleh negara lainnya. Menurut
kebudayawan, buku ini dirancang dengan ukuran yang tidak terlalu besar, agar

mudah untuk dipegang dan dibawa.

Buku ini dirancang dengan informasi-informasi, sejarah dan foto-foto yang
tidak mengurangi atau melebihkan suatu informasi. Tahapan dalam informasi-
informasi ini dirancang sesuai dengan sejarah Tari Cokek itu sendiri. Buku ini
dirancang untuk orang yang ingin mengetahui tentang budaya tari cokek dan

budaya akulturasi.
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5.2.

Saran

Setelah melakukan proses perancangan buku, terdapat beberapa saran yang

diberikan kepada pembaca yang ingin meranang buku dengan topik sejenis sebagai

Tugas Akhir dan penulis adalah sebagai berikut:

1.

Dalam proses pencarian data dan informasi mengenai topik, diperlukan
narasumber yang paham mengenai kebudayaannya sehingga data dan
informasi dapat memiliki validasi dari para ahli. Pemikiran yang subjektif
dalam melakukan perancangan tugas akhir perlu dihilangkan. Dalam
pembuatan konsep dan visual-visual lainnya perlu dilakukan secara objektif
dengan melihat sebagai peluang yang ada berdasarkan informasi dan data

yang sudah didapatkan.

Dalam mendukung sebuah foto untuk dijadikan visual pada buku, sebaiknya
mencari foto yang mudah dipahami dengan konten yang ditulis. Layout
yang ditampilkan pada perancangan buku ini menggunakan /ayout yang
bertahap, sehingga informasi yang disampaikan jelas dan beruntun. Dalam
judul buku menggunakan judul yang mengikuti alur pada konten agar
mudah dicari oleh audiens. Dalam penentuan tipografi menggunakan

tipografi yang mudah dibaca dan disesuaikan dengam pembaca.

Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya terutama

dalam topik Tari Tradisional Betawi.
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